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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dimensi motivasi 
afiliasi terhadap minat karir kewirausahaan pada mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. 
Sampel dari penelitian ini merupakan mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta sebanyak 158 mahasiswa dengan teknik pengambilan 
sampel Convenience sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 
analisis data menggunakan analisis uji instrument data, uji asumsi klasik, regresi linier 
berganda. Berdasarkan hasil perhitungan dari uji t, uji F menunjukan variabel perbandingan 
sosial, perhatian, dan dukungan emosional secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap minat wirausaha. Sedangkan stimulasi positif tidak berpengaruh 
signifikan terhadap minat wirausaha. Koefisien Determinasi R2 diperoleh hasil sebesar 0,309 
artinya variabel Kualitas perbandingan sosial, perhatian, dukungan emosional, dan stimulasi 
positif mampu menjelaskan terhadap variasi perubahan variabel minat wirausaha sebesar 
30,9%, sisanya dapat dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat didalam model penelitian.
  




The purpose of this study is to analyze the influence of the dimensions of affiliate 
motivation to entrepreneurship career interest in the undergraduate students of Faculty of 
Economics and Business Muhammadiyah University of Surakarta. This type of research is a 
quantitative research. The sample of this study is a student of Faculty of Economics and 
Business Universitas Muhammadiyah Surakarta as many as 158 students with sampling 
technique Convenience sampling. Methods of data collection using questionnaires. Data 
analysis technique used analysis of data instrument test, classical assumption test, multiple 
linear regression. Based on the result of calculation from t test, F test shows social 
comparison variable, attention, and emotional support together have significant influence to 
entrepreneur interest. While positive stimulation has no significant effect on entrepreneur 
interest. Coefficient of Determination R2 obtained result of 0,309 mean that variable of 
social comparison, attention, emotional support, and positive stimulation able to explain to 
variation of entrepreneur interest variable change equal to 30,9%, the rest can be explained 
other variable not found in research model. 
Keywords: Social Comparison, Attention, Emotional Support, Positive Stimulation, interest 
in entrepreneurial careers. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Lulusan perguruan tinggi tentu mempunyai harapan dapat mengamalkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang didapat selama studi di bangku kuliah. Terdapat tiga 
2 
 
kemungkinan yang dialami lulusan perguruan tinggi setelah menyelesaikan studinya. 
Pertama, menjadi pegawai. Kedua, kemungkinan menjadi pengangguran intelektual karena 
sulit dan semakin berkurangnya lapangan kerja yang sesuai dengan latar belakang studi.  
Ketiga, membuka usaha sendiri (berwirausaha) di bidang usaha yang sesuai dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang didapat selama studi di Perguruan Tinggi (Indarti & 
Rostiani, 2008).  
Kewirausahaan adalah suatu hal yang berhubungan dengan keberanian seseorang untuk 
melakukan kegiatan yang bersifat bisnis atau yang bukan bisnis (non bisnis) secara mandiri. 
Minat untuk berwirausaha membutuhkan dorongan ataupun motivasi baik dari dirinya sendiri 
ataupun orang lain. Salah satunya adalah motivasi ber-afilisasi. Hill (1987) mengatakan 
Motivasi afiliasi adalah keinginan untuk memiliki hubungan  sosial  serta  interaksi  yang  
positif  dengan  orang  lain. Ketika mahasiswa mempunyai motivasi untuk mempunyai 
hubungan positif dengan orang lain, maka minat mahasiswa untuk berwirausaha akan 
meningkat. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa salah satunya adalah 
perbandingan sosial (Festinger, 1954). Perbandingan sosial adalah dorongan untuk 
mengevaluasi tentang apa yang ada di dalam diri kita. Wirausaha akan mencari pengakuan 
dari sekitarnya tentang kemampuan mereka (McKenna, 2001). Lalu yang kedua adalah 
motivasi untuk mendapatkan perhatian. Hill (1987) menjelaskan Attention atau perhatian 
merupakan keinginan seseorang agar terlihat sebagai pusat atas hal-hal yang terjadi. Yang 
ketiga adalah Emotional Support, Langford (1997) mengatakan Emotional Support 
merupakan keinginan seseorang untuk memperoleh empati, perhatian, kasih sayang, cinta, 
kepercayaan, penerimaan, kedekatan, dukungan, serta perawatan. Yang terakhir adalah 
Positive Stimulation. Foa (1974) mengatakan bahwa Positive Stimulation atau stimulasi 
positif juga beranalogis terhadap tipe dari penghargaan sosial dan cinta.  
Zhao dan Seibert (2006) mengatakan tidak ada literatur yang memberikan pandangan 
yang bertentangan mengenai apakah para pengusaha harus memiliki tingkat yang tinggi atau 
rendah dalam motivasi afiliasi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Pengaruh Dimensi Motivasi Afiliasi pada 
Minat Karir Kewirausahaan “(Studi Pada Mahasiwa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah  Surakarta)”. 
1.2 Tujuan Penelitian 




a. Menganalisis pengaruh perbandingan sosial pada minat kewirausahaan 
b. Menganalisis pengaruh perhatian pada minat kewirausahaan 
c. Menganalisis pengaruh dukungan emosional pada minat kewirausahaan 
d. Menganalisis pengaruh stimulus positif pada minat kewirausahaan 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Wirausaha adalah proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan 
usaha waktu yang diperlukan, memikul resiko finansial, psikologi dan sosial yang 
menyertainya, serta menerima balas jasa moneter. 
minat berwirausaha adalah dorongan atau keinginan dalam diri individu ataupun 
perasaan senang dalam menjalankan suatu bentuk kegiatan dengan kerja keras tanpa paksaan 
dan dapat menikmati pekerjaan yang dianggap menarik dan menyenangkan salah satunya 
tertarik dalam berwirausaha. 
Motivasi adalah keinginan ataupun dorongan yang terdapat pada seorang individu yang 
merangsang untuk melakukan tindakan. 
Motivasi afiliasi (affiliation motivation), adalah dorongan untuk berhubungan dengan 
orang-orang atas dasar sosial. Orang-orang yang bermotivasi afiliasi akan bekerja lebih baik 
apabila mereka dipuji karena sikap dan kerja sama mereka yang menyenangkan. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif menggunakan metode penelitian 
kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan data dari situs forlap.dikti.go.id,pada tahun 2017 
jumlah mahasiswa akuntasi berjumlah 1.532, jumlah mahasiswa manajemen berjumlah 
1.597, jumlah mahasiswa ekonomi pembangunan berjumlah 770, dan jumlah mahasiswa 
ekonomi syariah berjumlah 280 mahasiswa. Total jumlah keseluruhan 4.179 mahasiswa.  
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan convenience sampling. Convenience 
Sampling adalah teknik sampling yang dilakukan dengan memilih sampel dari elemen 
populasi (orang atau kejadian) yang datanya mudah diperoleh oleh peneliti, elemen populasi 
yang dipilih sebagai subjek sampel adalah tidak terbatas sehingga peneliti memiliki 





4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Uji Normalitas 






Undstadardized residual 0,069 0,200 >0,05 normal 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui  bahwa  p-value dari 
Undstadardized residual sebesar 0,069 ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga 
keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data 
yang normal. 
4.2. Uji Regresi Linier Berganda 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel Β thitung Sig. 
(Constant) -0,696 -0,295 0,768 
Perbandingan Sosial 0,208 2,365 0,019 









Sumber : Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Y = -0,696 + 0,208 X1 + 0,520 X2 +0,111 X3 + 0,017 X4 
4.3. Uji R2 ( Koefisien Determinasi ) 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 R R2 Keterangan 
0,556 0,309 Persentase pengaruh 30,9 % 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,309, hal ini 
berarti bahwa variabel independen dalam model (Perbandingan Sosial, Perhatian, Dukungan 
Emosional dan Stimulasi Positif) menjelaskan variasi Minat Wirausaha Mahasiswa di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta sebesar 30,9% dan 
69,1% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
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4.4. Uji F 
Uji F 
Fhitung Ftabel Sig. 
17.138 2,430772 0,000 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai Fhitung = 
17.138 > Ftabel = 2,430  Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai 
signifikansi tersebut 0,00 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa secara simultan variabel 
gaya Perbandingan Sosial, Perhatian, Dukungan Emosional, dan Stimulasi Positif mempunyai 
pengaruh terhadap Minat Wirausaha. 
4.5. Uji t 
Uji t 
Keterangan  thitung ttabel Sig.  Keterangan  
Perbandingan Sosial 2.365 1,975 0.768 H1 Diterima 
Perhatian  6.097 1,975 0.019 H2 Diterima 
Dukungan Emosional 2.204 1,975 0.000 H3 Diterima 
Stimulasi Positif 0.330 1,975 0.029 H4 Ditolak 
Sumber : Data primer diolah, 2017 
a. Pengujian pengaruh perbandingan sosial terhadap minat wirausaha 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung 2,365 > ttabel = 1,975, maka Ho ditolak 
sehingga ada pengaruh yang signifikan Perbandingan Sosial terhadap Minat Wirausaha. Ini 
membuktikan bahwa hipotesis yang pertama yang menyatakan “Diduga ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel Perbandingan Sosial terhadap Minat Wirausaha mahasiswa” terbukti 
kebenarannya. 
b. Pengujian pengaruh perhatian terhadap minat wirausaha 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung 6,097 > ttabel = 1,975, maka Ho ditolak 
sehingga ada pengaruh yang signifikan Perhatian terhadap Minat Wirausaha. Ini membuktikan 
bahwa hipotesis yang kedua yang menyatakan “Diduga ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel Perhatian terhadap Minat Wirausaha mahasiswa” terbukti kebenarannya. 
c. Pengujian pengaruh dukungan emosional terhadap minat wirausaha 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung 2,204 > ttabel = 1,975, maka Ho ditolak 
sehingga ada pengaruh yang signifikan Dukungan Emosional terhadap Minat Wirausaha. Ini 
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membuktikan bahwa hipotesis yang ketiga yang menyatakan “Diduga ada pengaruh yang negatif 
antara variabel Dukungan Emosional terhadap Minat Wirausaha mahasiswa” tidak didukung. 
d. Pengujian pengaruh stimulasi positif terhadap minat wirausaha 
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung 0,330 < ttabel = 1,975, maka H1 ditolak 
sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan Stimulasi Positif terhadap Minat Wirausaha. Ini 
membuktikan bahwa hipotesis yang keempat yang menyatakan “Diduga ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel Stimulasi Positif terhadap Minat Wirausaha mahasiswa” tidak didukung 




a. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara Perbandingan Sosial terhadap Minat 
Wirausaha, dibuktikan dengan nilai thitung = 2,365 > ttabel = 1,975, yang berarti Ho 
ditolak Ha diterima. Maka hipotesis 1 didukung. 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara Perhatian terhadap kinerja karyawan, 
dibuktikan dengan nilai thitung = 6,097 > ttabel = 1,975, yang berarti Ho ditolak Ha 
diterima. Maka hipotesis 2 didukung. 
c. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara Dukungan Emosional terhadap 
kinerja karyawan, dibuktikan dengan nilai thitung = 2,204 > ttabel = 1,975, yang berarti Ho 
diterima Ha ditolak. Maka hipotesis 3 tidak didukung. 
d. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Stimulasi Positif terhadap kinerja 
karyawan, dibuktikan dengan nilai thitung = 0,330 < ttabel = 1,975, yang berarti Ho 
diterima Ha ditolak. Maka hipotesis 4 tidak didukung. 
e. Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 17.138, angka tersebut berarti Fhitung 
lebih besar daripada Ftabel 2,430 sehingga keputusannya menolak Ho. Dengan demikian 
variabel Perbandingan Sosial, Perhatian, Dukungan Emosional, dan Stimulasi Positif 
secara simultan signifikan mempengaruhi Minat Wirausaha. Ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh Perbandingan Sosial, Perhatian, Dukungan Emosional, dan Stimulasi Positif 
terhadap Minat Wirausaha. 
f. Dari hasil perhitungan determinasi (R2) sebesar 0,309, hal ini berarti bahwa variabel 
independen dalam model (Perbandingan Sosial, Perhatian, Dukungan Emosional, dan 
Stimulasi Positif) menjelaskan variasi Minat Wirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta sebesar 30,9% dan 69,1% dijelaskan 
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oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
a. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban 
yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
b. Minat wirausaha merupakan   hal   yang   komplek.   Minat wirausaha   tidak hanya 
dipengaruhi oleh Perbandingan Sosial, Perhatian, Dukungan Emosional, dan Stimulasi 
Positif, akan tetapi masih banyak faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 
yang dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya Minat Wirausaha mahasiswa 
5.3 Saran 
a. Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga keakuratan data dalam 
penyusunan masih kurang sehingga perlu menambah waktu lagi. 
b. Penelitian ini hanya terbatas kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi, penelitian selanjutnya 
diharapkan diteliti di fakultas lain atau universitas lain. 
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